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Relationship of Responden Characteristics (Education, Income, Occupation Knowledge 
and Attitude) And The Management Of Solid Waste Management Program In Area III 
and V Bagan Deli, Medan Belawan sub-district. Solid waste management program is one 
of the programs of Ministry of Sea and Fishery in Medan Belawan sub-district. On its 
implementation, solid waste management program in area III and V yet done well. Lack of 
the participation of the society on solid waste management may be caused by less 
understanding on sorting out the rubbish of household. The objective of this research is to 
analyze the relationship of responden characteristics (education, income, occupation 
knowledge and attitude) and the management of solid waste management program in area 
III and V Bagan Deli, Medan Belawan sub-district. This research was analytical survey 
with cross sectional design. The population was the housewives living in area III and V 
Bagan Deli, Medan Belawan sub-district for 631 persons, and the sample was taken for 87 
persons. The data of the characteristics (education, income occupation, knowledge and 
attitude), management program, and the participation of the people was taken through 
direct interview using questionnaire. The collected data then analyzed using chi-square test 
at α = 0,05.The resulth of research showed that statistically the characteristics include 
education (p-value = 0,028), occupation status (p-value= 0,000). Knowledge level (p-
value=0,002), and attitude (p-value=0,000) has significant relationship not have 
significant influence to the participation of the society. It si suggested for the management 
program parties to improve socialization about solid waste management program in rder 
to get better understanding on the rubbish and to improve the participation of the people. 
 




Pertambahan jumlah penduduk yang 
semakin besar biasanya dibarengi dengan 
perkembangan teknologi yang sangat pesat. 
Perkembangan teknologi yang semakin 
pesat membawa manusia pada suatu masa 
dimana banyak barang dapat dibuat secara 
sintesis. Hidup menjadi lebih praktis dan 
mudah, seolah-olah manusia tidak 
bergantung lagi pada alam dan dapat 
memperlakukannya tanpa batas. Namun 
apa yang diperlakukan oleh manusia 






karena manusia adalah bagian dari alam. 
Alam mempunyai hukumnya sendiri, 
segala sesuatu akan kembali kepada siklus 
alam walaupun bahan sintesis hasil 
rekayasa manusia seperti plastik, tetapi 
akan menimbulkan masalah yang sangat 
besar terhadap bahan tersebut dikemudian 
hari jika sudah tidak dimanfaatkan lagi 
(Harun, 1992). 
 
Kondisi pengelolaan sampah di Indonesia 
umumnya belum sesuai dengan metode 
pengelolaan sampah yang berwawasan 
lingkungan sehingga menimbulkan dampak 
negatif terhadap kesehatan masyarakat dan 
lingkungan. Untuk itu sampah telah 
menjadi permasalahan nasional sehingga 
pengelolaannya perlu dilakukan secara 
komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir 
agar memberikan manfaat secara ekonomi, 
sehat bagi masyarakat dan aman bagi 
lingkungan, serta dapat mengubah perilaku 
masyarakat (UU RI No. 18 Tahun 2008). 
 
Menurut Brown (2002), salah satu masalah 
lingkungan yang dihadapi dunia saat ini 
adalah masalah pengelolaan dan 
pembuangan sampah. Pengelolaan sampah 
meliputi segala sesuatu dari pengumpulan 
dan penanganan dalam pembuangan 
sampah. Brown juga mengatakan bahwa 
dengan melihat berbagai aspek pengelolaan 
sampah, pengambilan keputusan sangat 
dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi. 
Notoatmodjo (2007), mengatakan bahwa 
sampah erat kaitannya dengan kesehatan 
masyarakat, karena dari sampah tersebut 
akan hidup berbagai mikroorganisme 
penyebab penyakit, dan juga binatang 
seranggga sebagai penyebar penyakit. Oleh 
sebab itu sampah harus dikelola dengan 
baik sampai sekecil mungkin tidak 
mengganggu atau mengancam kesehatan 
masyarakat. 
 
Partisipasi masyarakat menjadi salah satu 
faktor dalam menyukseskan program 
kesehatan lingkungan. Sebaik apa pun 
program yang dilakukan pemerintah tanpa 
peran aktif masyarakat, program tersebut 
tidak akan mencapai hasil yang diharapkan. 
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
sampah merupakan salah satu isu penting 
dalam kesehatan lingkungan. Keharusan 
berpartisipasi bertolak dari arah bahwa 
lingkungan hidup adalah milik bersama 
yang pemeliharaan dan pemanfaatannya 
harus dilaksanakan bersama-sama oleh 
pemerintah, dunia usaha maupun 
masyarakat. Semua pihak harus terlibat, 
karena masing-masing tanpa kecuali 
menggantungkan diri pada sumber alam 
dan lingkungan sebagai sumber kehidupan 
(Mikkelsen, 2003).  
 
Sebuah studi dalam program pengelolaan 
sampah di Kota Dhaka, Bangladesh 
diketahui bahwa faktor-faktor yang secara 
signifikan mempengaruhi pengelolaan 
limbah rumah tangga. di kota Dhaka 
meliputi: ukuran rumah tangga, 
pendapatan, kepedulian tentang 
lingkungan, dan kemauan untuk 
memisahkan sampah (Afroz, et al., 2011). 
Sementara hasil penelitian Prianto (2011), 
menunjukkan bahwa salah satu bentuk 
peran serta masyarakat dalam upaya 
perbaikan lingkungan yaitu dengan 
memberikan sumbangan tenaga berupa 
kerja bakti. Selain itu, mereka juga 
mengadakan pertemuan warga yang 
dilakukan satu kali dalam sebulan, yang 
dihadiri oleh sebagian warga untuk tingkat 
RW dan seluruh warga untuk tingkat RT. 
  
Program pengolahan sampah merupakan 
salah satu program Kementerian Kelautan 
dan Perikanan (KKP) di Kecamatan Medan 
Belawan. Kementerian Kelautan dan 






Pengelolaan dan Pemanfaatan Sampah 
(SP2S) di Kelurahan Bagan Deli 
membentuk program pengolahan sampah. 
Sampah yang dikelola berasal dari lingkup 
sekitar Kelurahan Bagan Deli, area cakupan 
pengambilan sampah di Kelurahan Bagan 
Deli masih terdiri dari 2 (dua) lingkungan, 
yaitu Lingkungan III dan V. Lingkungan III 
dan V merupakan awalan dilaksanakannya 
program pengelolaan sampah yang untuk 
selanjutnya akan diterapkan di setiap 
Lingkungan di Kelurahan Bagan Deli.  
 
Program pengolahan sampah mengacu pada 
tujuan pembangunan milenium yaitu untuk 
meningkatkan keberlanjutan lingkungan. 
Pembentukan program pengelolaan sampah 
dan Unit Pelayanan Kebersihan juga 
dilakukan berdasarkan masalah yang 
dihadapi oleh Kelurahan Bagan Deli, yaitu 
banyaknya sampah yang belum terkelola di 
wilayah yang berdekatan atau berada dalam 
radius unit kerja Kementerian Kelautan dan 
Perikanan. Selain itu, program ini juga 
berlatar belakang untuk memberdayakan 
masyarakat dalam pengelolaan limbah 
rumah tangga dan juga untuk membantu 
pemerintah setempat dalam pengelolaan 
kebersihan.  
 
Program ini meliputi kegiatan pemilahan 
sampah, yaitu sampah organik dan non-
organik. Sampah non-organik yang bisa 
dibuat produk daur ulang dikumpulkan oleh 
masing-masing rumah tangga kemudian 
dikumpulkan secara kolektif per rumah 
tangga. Sampah organik dan non-organik 
lainnya dikumpulkan di tong sampah yang 
telah disediakan. 
 
Tujuan dari program pengelolaan sampah 
dan pembentukan Unit Pelayanan 
Kebersihan tersebut adalah: 1) 
Mengoptimumkan pengelolaan sampah 
menjadi produk yang bermanfaat, seperti 
pupuk cair atau padat, serta kerajinan 
rumah tangga; 2) Memberikan penghasilan 
tambahan bagi masyarakat yang terlibat 
langsung dan masyarakat luas pada 
umumnya dalam pengelolaan sampah 
tersebut; dan 3) Membantu menjalankan 
program pemerintah untuk mewujudkan 
lingkungan yang bersih, sehat serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
 
Dalam pelaksanaannya, program 
pengelolaan sampah di Lingkungan III dan 
V belum terlaksana dengan baik, hal 
tersebut terlihat dari kurangnya partisipasi 
masyarakat dalam melakukan pengelolaan 
sampah. Kurangnya partisipasi masyarakat 
dapat dikarenakan masih banyak 
masyarakat yang belum paham cara 
pemilahan sampah rumah tangga yang pada 
dasarnya dapat dibedakan menjadi sampah 
organik, sampah non organik, bahkan 
sampah yang berbahaya. 
 
Dari survei awal juga diketahui bahwa 
partisipasi masyarakat masih rendah dapat 
dilihat dari tidak adanya tempat sampah 
sementara (TPSS) yang dimiliki oleh 
masing-masing rumah. Sehingga hal 
tersebut mengakibatkan banyaknya sampah 
yang tercecer, tidak terkumpul di satu 
tempat khusus. Perilaku seperti ini dalam 
jangka panjang dapat merugikan 
masyarakat setempat, karena sampah yang 
tercecer apabila terkena guyuran air hujan 
dapat membuat saluran pembuangan air 
tidak lancar dan akibat lebih buruknya 
adalah banjir yang dapat merusak 
lingkungan sekitar. 
 
Peran serta masyarakat merupakan salah 
satu faktor penting untuk memecahkan 
permasalahan sampah di Kelurahan Bagan 
Deli Kecamatan Medan Belawan. Sampai 
saat ini peran serta masyarakat secara 






saja belum sampai pada tahapan 
pengelolaan sampah yang dapat bermanfaat 
kembali bagi masyarakat. Pengelolaan 
sampah yang paling sederhana dengan 
memisahkan sampah organik dan anorganik 
memerlukan sosialisasi yang intensif dari 
pemerintah kepada masyarakat. 
Pengelolaan sampah yang dapat dilakukan 
oleh masyarakat untuk mengurangi jumlah 
sampah yang masuk ke TPA diantaranya 
adalah pengomposan. Manfaat lain teknik 
pengelolaan sampah dengan pengomposan 
adalah dapat menjadikan pupuk yang dapat 
menyuburkan tanaman. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk 
menganalisis hubungan karakteristik 
(pendidikan, tingkat pendapatan, pekerjaan, 
pengetahuan, dan sikap) dengan partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sampah di 
Lingkungan III dan V Kelurahan Bagan 
Deli Kecamatan Medan Belawan.  
 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
masukan bagi pembuat Program 
pengolahan sampah yaitu program 
Kementerian Kelautan dan Perikanan di 
Kecamatan Medan Belawan tentang 
manajemen pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat dalam upaya meningkatkan 
kesadaran masyarakat dalam upaya 





Jenis penelitian adalah survei analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah ibu-ibu rumah 
tangga yang berdomisili di Lingkungan III dan 
V Kelurahan Bagan Deli Kecamatan Medan 
Belawan, yaitu sebanyak 631 orang, dan 
dijadikan sampel sebanyak 87 orang.  
 
Data karakteristik (pendidikan, tingkat 
pendapatan, pekerjaan, pengetahuan, dan 
sikap), dan partisipasi masyarakat diperoleh 
melalui wawancara dengan menggunakan 
kuesioner. Data yang sudah dikumpulkan 
dianalisis dengan uji Chi-Square, pada 
α=0.05. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Hubungan Tingkat Pendidikan 
dengan Partisipasi Masyarakat 
dalam Pengelolaan Sampah 
No. Tingkat Pendidikan 
Partisipasi 
Jumlah P value Tidak 
Baik Baik 
n % n % n % 
0.028 1. Rendah 33 62,3 13 38,2 46 100.0 
2. Tinggi 20 37,7 21 61,8 41 100.0 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa dari 46 orang yang tingkat 
pendidikannya rendah, partisipasi baik 
sebanyak 13 (38,2%). Sedangkan dari 41 
orang yang tingkat pendidikannya tinggi, 
partisipasi baik sebanyak 21 (61,8%). Hasil 
analisis menggunakan uji Chi-Square 
diperoleh p-value sebesar 0,028 (p-value 
<0.05), yang berarti bahwa variabel tingkat 
pendidikan berhubungan secara signifikan 
dengan partisipasi masyarakat.  
 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Notoatmodjo (2007), bahwa dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi akan meningkatkan 
pengetahuan responden tentang pentingnya 
pengelolaan sampah. Semakin rendah 
tingkat pendidikan seseorang maka akan 
semakin rendah juga pola pikirnya dalam 
hal pengelolaan sampah. Ketika peneliti 
mengambil data tentang partisipasi 
masyarakat terhadap pengelolaan sampah, 
diketahui bahwa partisipasi masyarakat 
terhadap pengelolaan sampah masih rendah 
dikarenakan informasi yang diberikan dari 






bekerja sama dengan Sekolah Pengolahan 
dan Pemanfaatan Sampah masih kurang. 
 
Tabel 2. Hubungan Status 
Pekerjaan dengan Partisipasi 
Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah 
No. Status Pekerjaan 
Partisipasi 
Jumlah P value Tidak 
Baik Baik 
n % n % n % 
0.000 
1. Tidak 
Bekerja 15 28,3 27 79,4 42 100.0 
2. Bekerja 38 71,7 7 20,6 45 100.0 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa dari 42 orang yang status 
pekerjaannya tidak bekerja, partisipasi baik 
sebanyak 27 (79,4%), sedangkan dari 45 
orang yang status pekerjaannya adalah 
bekerja, partisipasi baik sebanyak 7 
(20,6%). Hasil analisis menggunakan uji 
Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,000 
(p-value <0.05), yang berarti bahwa 
variabel status pekerjaan berhubungan 
secara signifikan dengan partisipasi 
masyarakat.  
 
Masyarakat yang bekerja maupun yang 
tidak bekerja umumnya merasakan 
pentingnya menjaga kesehatan individu 
maupun keluarga untuk tetap dapat hidup 
secara sehat dan dapat melaksanakan 
aktivitas sesuai pekerjaan yang dimilikinya. 
Dalam kondisi demikian kepedulian 
mereka terhadap program pengelolaan 
sampah yang dikembangkan oleh 
Kementerian Kelautan dan Perikanan dan 
Sekolah Pengolahan dan Pemanfaatan 
Sampah di Kecamatan Medan Belawan 
adalah sama baiknya antara kelompok 
masyarakat yang bekerja maupun yang 
tidak bekerja. 
 
Meskipun status pekerjaan berhubungan 
secara signifikan, namun pada umumnya 
tingkat partisipasi responden dalam proses 
pelaksanaan pengelolaan sampah masih 
tergolong rendah. Dalam proses 
pelaksanaan di Lingkungan III dan V, 
warga belum diberikan kewenangan dalam 
mengatur kegiatan program pengelolaan 
sampah sendiri. Selain itu, dalam proses 
pelaksanaan mayoritas responden belum 
merasa diberikan keleluasaan dalam 
mengatur proses pelaksanaan. 
 
Tabel 3. Hubungan Pendapatan dengan 




Jumlah P value Tidak 
Baik Baik 
n % n % n % 
0.137 
1. Di Bawah 
UMR 35 66.0 17 50.0 52 100.0 
2. Di Atas 
UMR 18 34.0 17 50.0 35 100.0 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa dari 52 orang yang tingkat 
pendapatannya di bawah UMR, partisipasi 
baik sebanyak 17 (50,0%), sedangkan dari 
35 orang yang tingkat pendapatannya di 
atas UMR, partisipasi baik sebanyak 17 
(50,0%). Hasil analisis menggunakan uji 
Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,137 
(p-value >0.05), yang berarti bahwa 
variabel tingkat pendidikan tidak 
berhubungan secara signifikan dengan 
partisipasi masyarakat.  
 
Program pengolahan sampah merupakan 
salah satu program Kementerian Kelautan 
dan Perikanan dan Sekolah Pengolahan dan 
Pemanfaatan Sampah di Kecamatan Medan 
Belawan. Dalam setiap programnya KKP 
dan SP2S tidak selalu melibatkan 
masyarakat dalam setiap tahapan 
kegiatannya. Pihak-pihak yang terlibat 
dalam tahap perencanaan adalah aparat 
lingkungan, dan warga Lingkungan III dan 
V. KKP sebagai pemberi inisiatif atas 
program, sebagai pemberi bantuan dan 
membantu dalam pembuatan susunan 






sebagai pemberi dukungan atas program 
dan sebagai penyambung informasi untuk 
warga secara luas. 
 
Tabel 4. Hubungan Pengetahuan 




Jumlah P value Tidak 
Baik Baik 
n % n % n % 
0.002 1. Tidak Baik 36 67,9 11 33,3 47 100.0 
2. Baik 17 32,1 22 66,7 39 100.0 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa dari 47 orang yang pengetahuannya 
tidak baik, partisipasi baik sebanyak 11 
(33,3%). Sedangkan dari 39 orang yang 
tingkat pengetahuannya baik, partisipasi 
baik sebanyak 22 (66,7%). Hasil analisis 
menggunakan uji Chi-Square diperoleh p-
value sebesar 0,002 (p-value >0.05), yang 
berarti bahwa variabel tingkat pengetahuan 
berhubungan secara signifikan dengan 
partisipasi masyarakat. 
 
Hasil penelitian Lokita (2011), 
menunjukkan sebanyak 88% responden 
yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi 
dan berbanding lurus dengan tingkat 
partisipasinya yang juga tinggi. Jadi, jika 
pengetahuan responden terhadap program 
pengelolaan sampah dan proses 
pengelolaan sampah tinggi maka tingkat 
partisipasi dalam program tinggi. Hal 
tersebut karena responden yang telah 
memiliki pengetahuan merasa mampu 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan dalam 
program pengelolaan sampah. Begitupula 
sebanyak 65% responden dengan tingkat 
pengetahuan rendah cenderung memiliki 
tingkat partisipasi yang rendah. Responden 
dengan tingkat pengetahuan rendah 
cenderung tidak terlibat dalam program, 
karena dari awal mereka cenderung tidak 
tertarik dengan program sehingga tidak 
berusaha mencari informasi mengenai 
program atau pun terlibat dalam program. 
Hasil uji korelasi Rank Spearman diperoleh 
nilai Sig. sebesar 0.000 < α (0.05), yang 
artinya  semakin tinggi pengetahuan yang 
dimiliki masyarakat dalam pengelolaan 
sampah dan mengenai program pengelolaan 
sampah maka semakin tinggi tingkat 
partisipasi masyarakat dalam implementasi 
program pengelolaan sampah 
  
Tabel 5. Hubungan Sikap dengan 




Jumlah P value Tidak 
Baik Baik 
n % n % n % 
0.000 1. Tidak Baik 27 50,9 3 8,8 30 100.0 
2. Baik 26 49,1 31 91,2 57 100.0 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa dari 30 orang yang memiliki sikap 
tidak baik, partisipasi baik sebanyak 3 
(8,8%), sedangkan dari 57 orang yang 
sikapnya baik, partisipasi baik sebanyak 31 
(91,2%). Hasil analisis menggunakan uji 
Chi-Square diperoleh p-value sebesar 0,000 
(p-value >0.05), yang berarti bahwa 
variabel sikap berhubungan secara 
signifikan dengan partisipasi masyarakat. 
 
Kotler (2000), menjelaskan bahwa sikap 
merupakan hasil dari proses pembentukan 
persepsi seseorang. Mangkunegara dalam 
Arindita (2002), berpendapat bahwa 
persepsi adalah suatu proses pemberian arti 
atau makna terhadap lingkungan.  Ajzen 
(1994), berpendapat bahwa sikap tumbuh 
karena adanya suatu kecenderungan untuk 
merespon suka atau tidak suka terhadap 
suatu obyek, orang lembaga, atau peristiwa 
tertentu. Mueller (1996), juga mengatakan 
bahwa sikap ditunjukkan oleh luasnya rasa 






ini sesuai dengan pernyataan Berkowitz, 
“sikap seseorang terhadap objek adalah 
perasaan mendukung atau memihak 
(favorabel) ataupun perasaan tidak 
mendukung (tak-favorabel) terhadap 
objek,” (Notoatmodjo, 2007). Dengan kata 
lain, sikap dapat bersifat positif dan negatif 
 
Kesimpulan dan Saran 
 
Hasil analisis menggunakan uji Chi-Square 
diperoleh bahwa variabel karakteristik 
responden, yang meliputi: pendidikan, 
status pekerjaan, tingkat pengetahuan dan 
variabel sikap berhubungan secara 
signifikan dengan partisipasi masyarakat. 
Sementara pendapatan keluarga tidak 
berhubungan  secara signifikan dengan 
partisipasi masyarakat. 
 
Dengan memperhatikan hasil penelitian dan 
pembahasan serta kesimpulan, maka saran 
yang dapat diberikan adalah tenaga 
kesehatan untuk lebih meningkatkan 
partisipasi masyarakat, diperlukan suatu 
strategi demi meningkatkan faktor-faktor 
pendorong partisipasi seperti pengetahuan 
dan sikap masyarakat  dalam pengelolaan 
sampah. Perlu dilakukan peningkatkan 
sosialisasi untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai manfaat 
dilaksanakannya program pengelolaan 
sampah, dengan demikian tingkat 
partisipasi masyarakat terhadap 
pengelolaan sampah akan meningkat.  
 
Perlu dilakukan evaluasi rutin bersama 
dengan semua pihak, yaitu pengelola 
program dan juga warga Lingkungan III 
dan V. Hal tersebut dilakukan agar setiap 
pihak mampu menilai kekurangan dan 
kelebihannya masing-masing, 
mengungkapkan apa yang diketahuinya, 
manfaat, dan juga hambatan yang dirasa 
demi keberlanjutan dan peningkatan 
program pengelolaan sampah. 
 
Untuk meningkatkan pemasaran hasil  
pengelolaan sampah di Lingkungan III dan 
V Kelurahan Bagan Deli Kecamatan 
Medan Belawan, maka Kementerian 
Kelautan dan Perikanan diharapkan dapat 
bekerja sama dengan Dinas Pertanian atau 
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